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ABSTRAK 
Said Walidi 

 
Seorang dokter diwajibkan untuk melaksanakan kewajibannya dan tanggung jawab 
atas setiap upaya dalam tindakan kedokteran terhadap pasien. Namun, beberapa 
kesalahan dokter terjadi karena kelalaian atau kealpaan. Kesalahan atau kelalaian 
yang dilakukan dokter saat menangani pasien dikenal dalam ilmu kedokteran dengan 
malpraktek medis. Kesalahan atau kelalaian yang menimbulkan kerugian terhadap 

pasien.. 
 
Penulisan skripsi ini menggunakan metode telaah pustaka (library research) 
untuk mentelaah data-data sekunder dan menggunakan pendekatan yuridis 
normatif serta untuk memperoleh data guna menjawab permasalahan dalam 
skripsi ini. 
 
Hubungan hukum dokter dan pasien dilihat dari perspektif hukum perdata 
merupakan hubungan perikatan, yang berasal dari perjanjian dan dari undang-
undang, yaitu hubungan antara dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan 
(medical service) dalam melakukan tindakan kedokteran dengan pasien sebagai 
penerima layanan kesehatan. Pola hubungan ini, disebut juga dengan perjanjian 
terapeutik, dasar dari perjanjian terapeutik adalah persetujuan tindakan kedokteran 
(informed consent)..Tanggung jawab dokter dalam hal terjadinya malpraktik medik 
dilihat dari perspektif hukum perdata terdiri dari tanggung jawab karena wanprestasi 
dan tanggung jawab karena perbuatan melawan hukum. Pertanggung jawaban 
tersebut untuk memperoleh ganti rugi terhadap kerugian pasien dalam terjadinya 
kesalahan atau malpraktik medik. Terpenuhinya unsur wanprestasi, pasien dapat 
memintakan pertanggung jawaban dokter yang dideritanya. Pasien dapat 
mengajukan gugatan terhadap dokter ke pengadilan negeri di mana terjadi sengketa, 
karena tindakan dokter yang bertentangan dengan asas kepatutan, ketelitian dan 
kehati-hatian yang diharapkan dari padanya. 

 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka kesimpulan bahwa 
pertanggungjawaban dokter terhadap pasien karena perbuatan melawan 
hukum akibat malpraktik medis  dalam  operasi bedah mulut adalah 
memberikan ganti kerugian materiil. Unsur-unsur perbuatan melawan hukum 
akibat malpraktik medis yang dilakukan dalam  operasi bedah mulut adalah 
dilakukan oleh dokter terhadap pasiennya dengan sengaja maupun kelalaian 
dan bertentangan dengan standar profesi, standar prosedur, prinsip-prinsip 
profesional kedokteran. Pertimbangan hukum majelis hakim dalam Putusan 
Mahkamah Agung RI Nomor 3203 K/Pdt/2017 adalah terbukti  tergugat telah 
melakukan perbuatan melawan hukum terhadap penggugat sehingga 
dihukum untuk membayar ganti rugi kepada penggugat sebesar 
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) sebagai pengganti biaya kerugian 
materil dan moril.  
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